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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari ketertarikan peneliti dalam melihat
rendahnya moralitas dikalangan pelajar Indonesia dan tingginya angka kejahatan
dalam dunia pendidikan di Indonesia yang dilakukan oleh pelajar, sehingga
mengharuskan Mendikbud menjadikan Ekstrakurikuler pramuka menjadi
esktrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh peserta didik dari tingkat SD/MI
hingga Tingkat Menengah Atas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana pelaksanaan pramuka wajib dalam implementasi kurikulum 2013
dapat membentuk karakter peserta didik di MAN 1 Padang, mendeskripsikan
pembentukan karakter pada peserta didik yang mengikuti pramuka wajib dan
ekstrakurikuler pramuka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.Informan penelitian ini adalah MABIGUS, siswa yang mengikuti
pramuka wajib dan ekstrakurikuler pramuka serta alumni pramuka MAN 1
Padang yang masih aktif ke sekolah.Data ini diperoleh melalui obseravsi,
wawancara dan studi dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Analisis interaktif Miles dan
Huberman yakni data reduction, data display, dan data verification. Penelitian ini
menggunakan analisis teori struktural fungsional oleh Talcott Parson dengan
konsep AGIL dan teori Character Building oleh Lickona, dimana dalam suatu
sistem terdapat sub-sub sistem yang saling berhubungan hingga menciptakan
suatu keseimbangan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1 pembentukan karakter pada
peserta didik yang mengikuti pramuka wajib diantaranya : a) religius, b) disiplin,
¢) bertanggung jawab, d) hormat, sopan dan santun, €) peduli lingkungan dan
sosial. Hal ini dikarenakan adanya pembiasaan dan peniruan yang diberikan saat
latihan serta kontrol oleh Pembina diluar hari latihan. Sedangakan karakter,
mandiri, tegas, cekatan, dan berani, belum dapat dibentuk pada peserta didik yang
mengikuti pramuka wajib. Hal ini dikarenakan karakter tersebut dapat dibentuk
melalui pembiasaan dan peniruan yang dilakukan dikala kegiatan dilapangan,
sedangkan untuk pramuka wajib lebih difokuskan ke pemahaman mengenai
pramuka dikelas, sedikit melakukan kegiatan dilapangan. 2) pelaksanaan latihan
pada setiap Sabtu pukul 14.30-16.30 digabungkan jadwal latihan anggota
ekstrakurikuler pramuka, 3) metode pngajaran terhadap pramuka wajib tidak
langsung diberikan oleh Pembina atau pelatih, tetapi melalui senior kelas XII dan
alumni, 4) terdapat kendala dalam pelaksanaan pramuka wajib yaitu izin orang tua
atau wali murid untuk kegiatan dilapangan terbuka dan tidka sesuai jam latihan
dengan kapasitas peserta didik dan materi.

Kata Kunci : Pramuka Wajib, Pembentukan Karakter, MAN 1 Padang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai dan
karakter kepada peserta didik yang meliputi kompenen kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, lingkungan, maupun masyarakat dan
bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi manusia sempurna yang sesuai

dengan kodratnya. (Mulyasa 2014 : 7)

Di era globalisasi yang terjadi saat ini pendidikan karakter merupakan
suatu pondasi yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-
anak. “Dari berbagai peristiwa saat ini, mulai dai kasus Prita, Gayus Tambunan,
hingga yang terakhir Makam Priok tentunya kita menjadi sadar betapa pentingnya
pendidikan karakter ditanamkan sejak dini,” Tutur Mantan Menteri
pengembangan Pendidikan Nasional, Prof. Yahya Muhaimin dalam Sarasehan
Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang di
selenggarakan Kopertis VI di Hotel Patra Jasa, Kamis (15/4/2010).

(Masnur,2011:1)

Senada dengan itu, garin Nugroho, ketika memberikan orasi budaya
bertema “Pendidikan karakter demi kemajuan Bangsa” di Jakarta, Sabtu

(3/3/2010), mengatakan bahwa sampai saat ini dunia pendidikan di Indonesia



dinilai belum mendorong pembangunan karakter bangsa.Hal ini disebabakanoleh
ukuran-ukuran dalam pendidikan tidak dikembalikan pada karakter peserta didik,
tapi dikembalikan pada pasar.”Pendidikan nasional belum mampu mencerahkan
bangsa ini.Pendidikan kita kehilangan nilai-nilai luhur kemanusiaan, padahal
pendidikan seharusnya memberikan pencerahan nilai-nilai Iuhur itu,”katanya.
Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa pendidikan nasional kini telah kehilangan
rohnya lantaran tunduk terhadap pasar bukan pencerahan terhadap peserta didik.
“pasar tanpa karakter akan hancur dan akan menghilangkan aspek-aspek manusia

dan kemanusiaan, karena kehilangan karakter itu sendiri.(Masnur,2011:1-2)

Salah satu kasus yang menjadi perhatian dalam dunia penddidikan adalah
menyangkut perihal kesusilaan. Kenakalan remaja di bidang kesusilaan cukup
mengkhawatirkan. Menurut Fatri Hanifah dalam Fenta (2018) yang dikutip oleh
Mega (2019) dalam survei di 33 provinsi yang dilakukan oleh Komnas
Perlindungan Anak bekerja sama dengan Lembaga Perlindungan Anak (LPA)
pada Januari s/d Juni 2008. Hasil survei mengatakan 4.500 remaja terdapat 97%
pelajar SMP dan SMA menyukai menonton film porno, dan 93,7% pelajar SMP

dan SMA pernah berciuman (penting) dan oral seks.

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menyatakan bahwa tahun 2018 tingkat kekerasan dalam dunia pendidikan
meningkat. Komisioner KPAI bidang pendidikan Retni Listyarti, mengatakan
bahwa dari total 445 kasus pendidikan sepanjang tahun ini terdapat 51,20% atau
228 kasus terdiri dari kasus kekerasan fisik, dan kekerasan seksual yang kerap

dilakukan pendidik, kepala sekolah, dan juga peserta didik, selanjutnya kasus
2



tawuran pelajar mencapai 144 kasus atau 32,53% dan juga 73 kasus atau 16,50%

merupakan kasus anak yang menjadi korban kebijakan pendidikan.

Menurut hasil penelitian Hera yang dikutip oleh Mega (2019:3) terdapat
kasus bullying di SMPN 7 Kinali, terdapat 83,33% siswa yang menjadi korban
bullying, 55,55% siswa menjadi pelaku bullying, 66,67% siswa melakukan
tindakan melabrak, 44,44% siswa menjadi korban dilabrak serta 44,44% siswa

menjadi pelaku pembulian melalui sosial media.

Jika melihat data-data diatas maka pantaslah Indonesia mengalami
kemunduran dalam berbagai macam posisi di dunia.Mengatasi hal tersebut maka
pemerintah harus melakukan pembinaan kepada generasi bangsa dengan cara
menanamkan nilai-nilai positif agar Indonesia mampu bersaing dengan negara
lain.Menjawab permasalahan tersebut maka pemerintah Indonesia melalui
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijakan bahwa perlunya
pendidikan karakter ditanamkan di lingkungan pendidikan di Indonesia saat
sekarang ini. Pada tahun 2013 dibentuklah satu kurikulum baru yang diberi nama
kurikulum 2013 dengan tujuan dapat membentuk karakter generasi bangsa

Khususnya peserta didik di sekolah.

Melalui kurikulum 2013 yang diterapkan pada awal tahun ajaran
2013/2014 diseluruh sekolah-sekolah yang ada di Indonesia telah mulai
mengimplementasikan  kurikulum 2013. Implementasi kurikulum adalah
aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi dan

karakter peserta didik. Sebagaimana terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan



dan Kebudayaan No0.58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/ Madrasah Tsanawiyah yang menjelaskan bahwa tujuan kurikulum 2013
adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, innovatif, dan
efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradapan dunia. Kurikulum 2013 lebih menitik beratkan proses
belajar mengajar kearah pendidikan karakter peserta didik, disamping tidak

meninggalkan tujuan pembelajaran lainnya.

Kurikulum 2013 menekankan pada pentingnya pembentukan karakter
pada siswa disekolah, terutama pada pendidikan dasar. Standar kompetensi
lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 secara umum yang terkait
dengan prilaku adalah : pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial.

alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.

Salah satu wujud pendidikan karakter adalah ditetapkannyapramuka
sebagai ekstrakurikuler wajib. Kepramukaan diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dan mampu
mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi

menuju pembinaan manusia seutuhnya.

Dalam UU No.12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka Bab 1 pasal 1

point 4 dinyatakan bahwa:Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukan



kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka mulai penghayatan dan

pengalaman nilai-nilai kepramukaan.

Berdasarkan penjelasan UU diatas dijelaskanpramuka adalah kegiatan
yang dilakukan guna membentuk kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia
bagi anggotanya.Proses pendidikan dilakukan diluar lingkungan sekolah dan
keluarga yang diselenggarakan dalam kegiatan yang menarik, sehat, teratur,
terarah dan menyenangkan. Kegiatan ini dilakukan di alam terbuka dengan prinsip
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang bertujuan untuk membentuk

watak, akhlak dan budi pekerti peserta didik yang baik.

Selain itu, dalam kepramukaan dikenal pula Kode Kehormatan
Pramuka.UU No.12 BAB 11l Tentang Pendidikan Kepramukaanpasal 6 disebutkan
bahwa Kode Kehormatan Pramuka merupakan janji dan komitmen diri serta
ketentuan moralPramuka dalam pendidikan pramuka. Setiap anggota pramuka
harus berusaha sekuat mungkin untuk dapat menepati kode kehormatan tersebut.
Hal ini dikarenakan kode kehormatan dalam pramuka merupakan gambaran atau

bentuk dari perilaku atau sikap tingkah laku anggotanya.

Kode kehormatan yang dimaksud dalam UU No.12 Tahun 2010 adalah Tri

Satya Pramuka dan Dasa Darma Pramuka. Satya pramukaberbunyi :

“Demi kehormatanku,(1) aku berjanji akan bersungguh-sungguh menjalankan
kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, (2) mengamalkan pancasila, menolong sesama hidup, (3) ikut serta
membangun masyarakat, serta menepati dasa dharma”.



Selanjutnya Dasa Darma , berbunyi :

“ (1) Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa (2) Cinta alam dan kasih sayang
sesama manusia (3) Patriot yang sopan dan kesatria (4) Patuh dan suka
bermusyawarah (5) Rela menolong dan tabah (6) Rajin, terampil dan gembira (7)
Hemat, cermat dan bersahaja, (8) Disiplin berani dan setia, (9) Bertanggung jawab
dan dapat dipercaya, (10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan”.

Salah satu sekolah yang melaksanakan pendidikan pramuka adalah MAN
1 Padang, sekolah ini merupakan salah satu sekolah agama yang menjadi Pilot
Project dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di Kota Padang. Di MAN 1 Padang
ada dua jenis Pendidikan Kepramukaan yaitu, pramuka sebagai Ekstrakurikuler
yang di ikuti berdasarkan minat serta suka rela oleh peserta didik dan pramuka
sebagai ekstrakurikuler wajib yang harus di ikuti oleh seluruh peserta didik atas
pelaksanaan dari kurikulum 2013. Sebagai pilot project, MAN 1 Padang telah
melaksanakan  ekstrakurikulerpramuka  sebagai  ekstrakurikuler  wajib
kurikulum.Tidak hanya pada saat kurikulum 2013 digunakan disekolah saja,
namun pada kurikulum KTSP dan KBK pramuka sudah menjadi ekstrakurikuler

pilihan disekolah ini.

Selain itu, Pelaksanaan pramuka wajib di MAN 1 Padang juga
dilaksanakan dengan menggabungkan jadwal latihan dengan pramuka
ekstrakurikuler. Seharusnya pramuka wajib dilaksanakan dalam bentuk mata
pelajaran dengan penilaian formal dilaksanakan di dalam kelas dan tidak

disatukan pelaksanaannya dengan pramuka pilihan.



Tabel 1.PERBANDINGAN KARAKTER SISWA YANG MENGIKUTI
EKSTRAKURIKULER PRAMUKADAN PRAMUKA WAJIB

NO

KARAKTER DASA DARMA

EKSTRAKURIKULER
PRAMUKA

PRAMUKA
WAIJIB

YA

TIDAK

YA

TIDAK

Dalam pelaksanaan latihan
pramuka mengharuskan
pelaksanaan ibadah sholat dan
membuat saya terbiasa
melakukannya ketika dirumah

16

16

Dalam kehidupan sehari-hari
saya sangat suka membuang
sampah sembarangan dan saya
tidak peduli dengan lingkungan
kehidupan sosial saya

18

11

Ketika orang tua saya meminta
bantuan kepada saya saya
menjawabnya dengan sopan
dan mengerjakannya dengan
baik

17

Saya mematuhi peraturan yang
telah didtetapkan oleh sekolah
dan suka bermusyawarah
ketika adanya perbedaan
pendapat atau adannya
permasalahan

20

12

Ketika ada bencana alam di
dekat rumah saya, saya mau
membantu dengan adanya
imbalan

20

13

Saya tidak suka membuat tugas
yang membutuhkan
keterampila dan kerja sama

16

11

Setiap uang belanja saya, saya
habiskan untuk memenuhi
kebutuhan pribadi saya sesuka
hati saya

11

14

Setiap hari saya sangat suka
datang terlambat kesekolah,
dengan alasan rumah saya jauh

13

11




Saya adalah orang yang suka
mendengar curhatan teman
saya dan saya selalu
memberikan masukan dan
saran yang membangun guna

9 | menjaga pertemanan kami 14 6 8 12
Saya selalu jujur dalam setiap
10 | kesalahan 19 1 6 14
TOTAL 120 81
PERSENTASE 12% 8.1%

Sumber : penyebaran angket Observasi Mei 2019

Keterangan : N= 20 esktrakulikuler Pramuka N=20 Pramuka wajib

Tabel diatas adalah hasil dari penyebaran angket pada saat peneliti
melakukan observasi di bulan Mei 2019 dengan jumlah infroman masing-masing
20 orang, ditabel tersebut terlihat bahwa karakter siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler pramukalebih tinggi yaitu 12% dibanding dengan siswa yang

mengikuti pramuka wajib yaitu 8.1%.

Temuan data dilapangan dengan studi relevan ternyata bertolak belakang.
Di MAN 1 Padang kegiatan pramuka wajib dalam pembentukan karakter peserta
didik memberikan dampak perubahan yang sangat minim dibandingkan dengan
ekstrakurikuler pramukayang memberikan dampak besar terhadap perubahan

karakter peserta didik.

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nilawati Putri Ramadhani
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Kegiatan EkstrakurikulerPramuka
Dalam Kurikulum 2013 Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas IV SD Negeri 04

Kemiri Tahun Ajaran 2014/2015“mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh
8




kegiatan ekstrakurikulerpramuka dalam kurikulum 2013 terhadap kedisiplinan
siswa dan memberikan sumbangan atau pengaruh sebesar 41,3% terhadap

kedisiplinan siswa kelas IV SD N 04 Kemiri tahun ajaran 2014/2015.

Imam (2016) dalam penelitian yang berjudul Implementasi Kegiatan
Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Anggota Gerakan Pramuka
Di Sekolah Dasar Negeri Sukun 3 Malang mendapatkan hasil bahwa
implementasi Pramuka dalam membentuk karakter disiplin siswa di SDN Sukun 3
Malang telah berjalan sebagaiman diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan
tercapainya 4 indikator kedisiplinan.Kedisiplinan dalam menepati jadwal
pelajaran, kedisiplinan dalam menghadapi godaan untuk menunda waktu, dan

kedisiplinan terhadap diri sendiri, serta kedisiplinan dalam menjaga kondisi fisik.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Nila
Putri Ramadhani yaitu; Penelitian Nila dilakukan pada siswa Kelas IV SD Negeri
04 Kemiri Tahun Ajaran 2014/2015 sedangkan penelitian peneliti pada siswa
MAN 1 Padang. Fokus penelitian Nila kepada Ekstrakurikuler pramukadalam
kurikulum 2013 terhadap kedisiplinan siswa sedangkan fokus penelitian peneliti
kepada pelaksanaanPramuka dijadikan sebagai ekstrakurikuler wajib dalam tujuan
pembentukan karakter peserta didik. Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti

tentang ekstrakurikuler pramukadalam kurikulum 2013.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam
yaitu; Lokasi penelitian Imam Sekolah Dasar Negeri Sukun 3 Malang sedangkan

peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Padang. Fokus permasalahan penelitian



Imam adalah pada pembentukan karakter disiplin siswa melalui ekstrakurikuler
Pramuka, sedangkan fokus permasalahan penelitian peneliti adalah kepada

pembentukan karkater peserta didik melalui ekstrakurikuler pramukawayjib.

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Pelaksanaan Pramuka wajib Dalam Implementasi
Kurikulum 2013 Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik, di MAN 1

Padang”.

B. Batasan Rumusan Masalah

Berdasarkanlatar belakang yang telah di paparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa saat sekrang ini Indonesia tengah mengalami penurunan
moral pada peserta didik.Melalui diterapkannya pramuka sebagai ekstrakurikuler
wajib diharapkan dapat memperbaiki dan membentuk kembali karakter-karakter
yang baik pada peserta didik.Namun, di MAN 1 Padang pelaksanaan pramuka
wajib dalam pembentukan karakter peserta didik berjalan kurang efektif, hal ini
terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang belum memiliki karakter baik
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hal itu dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pelaksanaana pramuka wajib
dalam implementasi kurikulum 2013 sebagai pembentukan karakter di MAN 1

Padang”?
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C. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pramuka wajib
dalam implementasi kurikulum 2013 sebagai pembentukan karakter peserta didik

di MAN 1 Padang.

D. Manfaat Penulisan
1. Secara Teoritis
a. Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan di Indonesia pada
pemanfaatan organisasi Pramuka dalam implementasi kurikulum

2013 sebagai pembentukan karakter peserta didik.

b. Agar dapat digunakan sebagai referensi terhadap penelitian yang
sejenis pada waktu yang akan datang.
2. Secara praktis

a. Bagi penulis, sebagai pengalaman pertama dalam melakukan
penelitian mengenai Pelaksanaan PramukaWajib Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Sebagai Pembentukan Karakter
Peserta Didik Di MAN 1 Padang.

b. Bagi mahasiswa (khususnya Program Studi Pendidikan
Sosiologi dan Mahasiswa Fakultas Sosial umumnya) sebagai
bahan rujukan mengenai Pelaksanaan Pramuka wajib Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Sebagai Pembentukan Karakter

Peserta Didik.
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c. Bagi Guru MAN 1 Padang sebagai bahan instropeksi diri
dalam menginovasikan pembelajaran indoor maupun outdoor.

d. Bagi pihak sekolah MAN 1 Padang, sebagai bahan informasi
Pelaksanaan Pramuka Wajib Dalam Implementasi Kurikulum
2013 Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik. Sehingga
dapat memperbaiki hal-hal yang dapat meningkatkan karakter

peserta didik.

12



